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ABSTRACT

Digital transformation has propelled the role of Business Intelligence (BI) from a mere reporting system
to a strategic data-driven platform. This study aims to map the state of the art of Bl through a Systematic
Literature Review (SLR) guided by the PRISMA 2020 framework. A total of 50 scholarly articles published
between 2010 and 2025 were systematically analyzed, sourced from both open-access databases and
standard repositories (Scopus, Web of Science, Google Scholar, Semantic Scholar, and DOAJ). The
analysis produced a taxonomy dividing the literature into five main domains: BI Foundations, Big Data
Analytics, Data Governance & Quality, Real-Time & Stream Processing, and BI-AI Integration. The
findings indicate that Bl research evolves progressively, beginning with conceptual foundations, expanding
toward advanced analytic capabilities, reinforcing data governance, accelerating real-time processing,
and culminating in integration with Artificial Intelligence (Al) and Generative Al (GenAl). The study offers
theoretical implications by providing a comprehensive conceptual framework for Bl research, practical
implications by guiding organizations in adopting BI-Al technologies effectively, and policy implications
by emphasizing the need for adaptive regulation in data governance and Al ethics. Limitations include the
restricted publication period and reliance on academic literature. Future research is recommended to
incorporate grey literature and empirical case studies to enhance practical relevance.

Keywords: Business Intelligence, Big Data Analytics, Data Governance, Real-Time Processing, Artificial
Intelligence, Generative Al, Taxonomy.

ABSTRAK

Transformasi digital telah mendorong peran Business Intelligence (Bl) berkembang dari sekadar sistem
pelaporan menjadi platform strategis berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan state of the
art BI melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan kerangka PRISMA 2020. Sebanyak
50 artikel ilmiah dari tahun 2010-2025 dikaji secara mendalam, dengan sumber dari basis data akademik
terbuka dan standar (Scopus, Web of Science, Google Scholar, Semantic Scholar, dan DOAJ). Analisis
menghasilkan sebuah taxonomy yang membagi literatur ke dalam lima domain utama: Bl Foundations, Big
Data Analytics, Data Governance & Quality, Real-Time & Stream Processing, dan BI-Al Integration.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan BI mengikuti pola evolusi bertahap, mulai dari
penguatan fondasi konseptual, pengembangan kapabilitas analitik, penguatan tata kelola data, akselerasi
pemrosesan real-time, hingga integrasi dengan Artificial Intelligence (Al) dan Generative Al (GenAl).
Studi ini memiliki implikasi teoretis berupa kontribusi terhadap kerangka konseptual riset BI, implikasi
praktis berupa panduan strategi adopsi teknologi BI-AI di organisasi, serta implikasi kebijakan berupa
kebutuhan regulasi adaptif dalam tata kelola data dan etika Al. Keterbatasan penelitian ini mencakup
keterbatasan periode literatur dan dominasi artikel akademik. Penelitian mendatang disarankan
mengintegrasikan grey literature dan studi kasus empiris untuk memperluas relevansi praktis.

Kata Kunci: Business Intelligence, Big Data Analytics, Data Governance, Real-Time Processing,
Artificial Intelligence, Generative Al, Taxonomy.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, Big Data Analytics (BDA) dan Business Intelligence (BI) telah
menjadi dua pilar penting dalam manajemen informatika modern, terutama dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis data. Buku oleh Zulham et al. (2025)
menyajikan landasan teoritis komprehensif BI, mencakup arsitektur, metode, dan praktik
terbaik yang relevan untuk manajer informatika, sementara Tribuana, Angreini, et al. (2025)
mengulas perangkat teknologi big data secara mendetail sebagai pijakan fundamental untuk
memahami kemampuan analitik organisasi. Selain itu, kontribusi literatur yang mendalam
juga hadir dari Sumabh et al. (2025) mengenai cloud computing sebagai infrastruktur kritikal,
serta Tribuana, Maramis, et al. (2025) yang mendalami peran deep learning dalam
memperkuat kapabilitas analitik dan prediktif organisasi.

Penelitian akademis terbaru memperluas wawasan tentang tren dan tantangan
implementasi BDA-BI di berbagai sektor. Misalnya, kajian systematic review oleh Belani
(2025) mengulas aplikasi Big Data and Predictive Analytics (BDPA) di bidang industri, e-
commerce, kesehatan cerdas, dan lainnya, serta menyoroti isu seperti manajemen volume
data dan privasi pengguna. Sementara itu, Duong (2024) menyajikan ulasan sistematis pada
integrasi BDA dan BI dalam konteks pemasaran bisnis, mengidentifikasi gap metodologis
dan kebutuhan framework konseptual yang belum dikembangkan.

Lebih lanjut, studi oleh Adimi et al. (2024) mengeksplorasi Critical Success Factors
(CSFs) dalam adopsi BI, menyoroti pentingnya dukungan manajemen puncak, kualitas data,
infrastruktur TI, readiness organisasi, dan manajemen perubahan. Dalam ranah e-
commerce, lbrahimy & Ibrahimy (2023) mengkaji dampak analytics terhadap BI, serta
mengembangkan strategi bagi UMKM untuk memanfaatkan sentiment analysis dari media
sosial. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Tribuana, Usman, et al. (2025) menunjukkan
penerapan Natural Language Processing (NLP) untuk analisis sentimen terhadap layanan
publik di media sosial Twitter, yang memperlihatkan relevansi langsung BDA dan Bl dalam
memahami persepsi publik terhadap layanan digital. Kenyataan bahwa BI efektif dalam
memperkuat organizational agility, terutama di sektor manufaktur farmasi di MENA,
disampaikan oleh Malawani et al. (2025) dalam sebuah tinjauan sistematis dengan
visualisasi bibliometrik.

Komprehensifitas literatur terus bertambah dengan kontribusi lain, seperti analisis Big
Data Analytics Capabilities oleh Huynh et al. (2023), yang memperkaya pemahaman
tentang antecedents dan outcomes dalam konteks kapabilitas teknologi organisasi. Selain
itu, dalam konteks infrastruktur cloud, studi oleh Naamane (2023) menyajikan peninjauan
literatur tentang manfaat dan tantangan BDA saat diimplementasikan dalam lingkungan
komputasi awan.

Fokus penerimaan BI di sektor UMKM juga diulas oleh Al Ahmary (2025) yang
mengaitkan leadership, penerimaan BI, dan budaya penggunaan terdesentralisasi melalui
pendekatan teori UMT, TLT, dan TAM. Selain itu, kajian lebih konseptual oleh Alghamdi
(2025) memberikan wawasan sistematis mengenai teori dan framework BIL.

Keseluruhan lanskap literatur ini menunjukkan bahwa penelitian tentang BDA dan BI
bukan hanya berkembang dari sisi teknologi, tetapi juga mencakup dimensi organisasi,
strategi, metode penerapan, dan konteks seperti sektor publik serta UMKM. Namun, masih
terdapat kesenjangan dalam membangun peta riset terintegrasi yang menggabungkan
teknologi, kapabilitas organisasi, dan strategi bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sesuai PRISMA 2020 untuk
memetakan state-of-the-art penelitian BDA-BI, dengan output utama berupa taxonomy riset
BDA-BI yang menyeluruh dan aplikatif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
panduan PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
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Analyses) untuk memastikan proses tinjauan literatur berlangsung sistematis, transparan,
dan dapat direplikasi. Tahapan utama mengikuti empat alur PRISMA, yaitu identifikasi,
penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi. Adapun diagram PRISMA untuk penelitian
ini dapat dilihat sesuai gambar 1 dibawah ini.

Identification of studies via databases and registers
_5 Records removed before
‘g’ Records identified from*: screening:
= Databases (n = 642) > Duplicate records removed
€ (n=178)
@
3
\ 4
Records screened > Records excluded**
(n=464) (n=293)
\ 4
g .
= Reports sought for retrieval »| Quality, Eligible and Contribution
g (n=171) (n=121)
S
7}
(7]
\ 4
:'\;eg%r(t)s) assessed for eligibility »| Reports excluded:
Context (n = 0)
\ 4
o Studies included in review
s (n =50)
e Reports of included studies
= (n =50)

Gambar 1. Diagram PRISMA 2020

Pada tahap identifikasi, peneliti melakukan pencarian artikel melalui empat basis data
internasional bereputasi: Scopus, Web of Science, IEEE Xplore, dan ScienceDirect. Kata
kunci yang digunakan dikombinasikan dengan Boolean operators, mencakup istilah seperti
“Business Intelligence (Bl)”, “Analytics”, “Big Data”, “Artificial Intelligence (Al)”,
“Generative Al (GenAl)”, “Data Quality (DQ)”, “Stream Processing”, dan “Business
Model Innovation (BMI)”. Proses awal menghasilkan 642 artikel.

Tahap penyaringan mengeliminasi artikel duplikat antar basis data dan publikasi yang
tidak memenuhi syarat awal (non-jurnal ilmiah, non-bahasa Inggris, atau abstrak tanpa teks
penuh), sehingga tersisa 464 artikel.

Tahap penilaian kelayakan dilakukan dengan membaca judul, abstrak, dan sebagian
isi. Artikel yang hanya membahas Bl atau Al secara umum tanpa relevansi dengan integrasi,
governance, data quality, atau inovasi model bisnis dikeluarkan. Dari tahap ini, sekitar 293
artikel dieliminasi, menyisakan 171 artikel.

Tahap terakhir, inklusi, dilakukan dengan pembacaan penuh dan penilaian mendalam
berdasarkan: (1) kualitas publikasi (indeksasi dan reputasi jurnal), (2) kesesuaian langsung
dengan kerangka penelitian, serta (3) kontribusi teoretis maupun praktis. Proses ini
menghasilkan 50 artikel final yang dianalisis lebih lanjut.

Selain proses seleksi, penelitian ini juga menguraikan strategi analisis literatur.
Pertama, dilakukan coding manual terhadap setiap artikel dengan mencatat elemen kunci,
yaitu: (1) fokus/domain penelitian (misalnya BI success, BDAC, DQ, AI-BI integration,
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GenAI-BMI), (2) desain penelitian (konseptual, empiris, review, SLR,
desain/implementasi), dan (3) kontribusi utama (teoretis, metodologis, praktis). Proses
coding dilakukan secara iteratif untuk memastikan konsistensi.

Kedua, hasil coding dianalisis menggunakan pendekatan content analysis untuk
menemukan pola, kesamaan, dan perbedaan antar artikel. Analisis ini menghasilkan
kategori tematik yang merepresentasikan evolusi riset BI dari perspektif big data,
kapabilitas analitik, data governance & quality, hingga integrasi dengan Al dan Generative
Al

Ketiga, dari kategori tematik tersebut, dilakukan penyusunan taxonomy riset, yaitu
struktur hierarkis yang mengelompokkan bidang penelitian ke dalam domain, sub-domain,
dan fokus spesifik. Taxonomy ini memungkinkan pembaca memahami bagaimana riset BI
berkembang dari level konseptual ke empiris, dari konteks organisasi ke publik, serta dari
BI tradisional ke BI berbasis Al dan GenAl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Systematic Literature Review (SLR) yang telah dilakukan dengan panduan
PRISMA 2020 menghasilkan 50 artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel-
artikel ini dipandang paling relevan dalam menjawab pertanyaan penelitian terkait evolusi
Business Intelligence (Bl) dan integrasinya dengan Big Data Analytics (BDA), Data
Governance & Quality (DQ), Real-Time Processing, serta Artificial Intelligence (Al)
termasuk Generative Al (GenAl). Artikel terpilih mencakup rentang waktu 2010 hingga
2025, sehingga memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan konsep,
metodologi, dan aplikasi BI dalam konteks akademik maupun praktik organisasi.

Ringkasan 50 artikel yang terpilih disajikan pada Tabel 1, yang memuat informasi
mengenai fokus/domain penelitian, desain penelitian, serta kontribusi kunci dari masing-
masing artikel. Penyajian tabel ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh atas
literatur yang menjadi dasar analisis.

Tabel 1. Hasil SLR

No | Referensi (tahun) Fokus/Domain Desain (standar) Kontribusi Kunci
. Mengukuhkan spektrum BIA: data, text,
1 | Chenetal. (2012) BI & Analytics— Perspektif web, network analytics; arah riset dan
state of the art -
dampak manajerial.
Wixom & Watson | The Bl-based ‘ . RoadmapAorgamsam berbasis BI: data
2 . Esai praktik warehousing — governance — value
(2010) organization N
realization.
. “Maturity — Information Quality —
Popovic et al. . .. . ..
3 (2012) BI success Survei (empiris) Use”; budaya keputusan analitis
memoderasi pemanfaatan informasi.
. . Peran kapabilitas BI & lingkungan
4 | Isik et al. (2013) BI success Survei (empiris) keputusan terhadap keberhasilan B
5 | Trieu (2017) Nilai dari BI Review Smtesm bukti empiris .mlal BL agenda
riset untuk value creation/capture.
Gupta & George Big Data Analytics . o Instrumen & konstruksi BDAC berbasis
6| 2016) Capability Bmpiris (kuantitatif) | p gy BpAC — kinerja.
inerja + . o + ali i
7 | Akteretal. (2016) BDAC & kinerja Empiris (kuantitatif) MOdefl BDA.C allgnment strategi —
alignment kinerja; sociomaterial entanglement.
g | Wambactal BDAC = kinerja | p 4d (kuantitatif) ﬁ?’lfnbeiff ?pf;(rrll?: %Zm;lg)iffﬁti(
(2017) (mediasi DC) p gsung via dy P
proses.
Adopsi big data Adopsi BDT: manfaat
9 | Raguseo (2018) tech Empiris (kuantitatif) strategis/transformasional & risiko yang
(manfaat/risiko) harus dikelola.
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No | Referensi (tahun) Fokus/Domain Desain (standar) Kontribusi Kunci
. ' | BI&A use — Penggunaat} B;&A m_endorong
Bozi¢ & Dimovski . . . o ambidexterity inovasi yang
10 ambidexterity — Empiris (kuantitatif) . o .
(2019) o meningkatkan kinerja; peran absorptive
kinerja .
capacity.
Alpar & Schulz _ Konseptual/empiris Men}elaskan konsep dan tantangan self-
11 Self-Service BI . service BI; menekankan empowerment
(2016) ringan
user dan kebutuhan governance.
. . Gap antara analytics capabilities dan
12 thsemaghael & Data gqa} yties SLR penerapan BI; kebutuhan framework
Calic (2019) capabilities .
maturity.
Big Data Proposisi value chain: data collection —
Lamba et al. . . . . .
13 Innovation Value Review analysis — action; menunjukkan
(2019) . . . .
Chain pragmatisme implementasi.
. BI tools sebagai boundary objects dalam
14 | Morabito (2016) Bl tools & (.11g1tal Monograf/teoretis transformasi digital; menghubungkan
transformation . .
antara teknis dan strategi.
Dwivedi et al Perspektif multidisiplin mengenai
15 (2021) ' Al'in IS and BI Review/agenda integrasi Al dengan BI; tantangan etis,
regulasi, dan governance.
. Big Data Analytics BDAC — dynamic capabilities —
Mikalef et al. o . o .. s
16 (2020) & Organizational Empiris (kuantitatif) competitive performance, diuji di
Performance perusahaan besar.
. BI, Big data Budaya data, kapabilitas BI, dan adopsi
Ferraris et al. . . . ) .
17 (2019) culture, Survei (empiris) big data analytics memicu performa
performance organisasi.
BDAC & BDAC mendukung competitive
18 | Akter etal. (2019) | competitive Empiris (kuantitatif) advantage melalui peningkatan proses
advantage dan model bisnis.
LaValle et al. Management . . BI termasuk top—5 management tools
19 Tools & Survei (empiris) . . .S
(2010) terkait peningkatan kinerja.
Performance
Papadopoulos et al Bl/digital tech UKM mengadopsi Bl/digital analytics
20 (2520) p " | adoption in Empiris (studi kasus) untuk bertahan saat krisis; relevan
COVID-19 pandemi.
Real-time business Infrastruktur cloud untuk monitoring
Vera-Baquero et .. . . . . . .
21 al. (2016) activity Desain/implementasi kinerja proses real-time; integrasi event
' monitoring (BAM) stream — insight operasional.
Giebler et al. Hybrid processing | Konseptual Meninjau kebutyhan p andangar.l
22 (2018) (Lambda/Kappa) (arsitektur) gabungan data historis & real-time;
PP ulasan Lambda & Kappa.
Optimalisasi Kappa untuk manajemen
23 Nkamla Penka et Kappa pntuk loT Desain/implementasi data IoT; latensi rendah & efisiensi
al. (2021) (pertanian) . ..
agrikultur presisi.
. Streaming - Data mining perilaku pengguna real-time
24 | Liao etal. (2021) business (OTT) Data mining terapan untuk inovasi model bisnis.
Demirezen & Performance Metodologi evaluasi akurasi pemrosesan
25 . Eksperimen/analitik pada Lambda Architecture; metrik &
Navruz (2023) analysis Lambda ..
prosedur pengujian.
Real-time . . .
26 | Luoetal. (2023) | regression Algoritmik/statistik | “goritme incremental berbasis QIF
. untuk data streaming berkorelasi.
(streaming)
da Costa cf al. Real-time ' Rewew tekn.lk monitoring dmaml.s real-
27 (2024) monitoring (LCA) SLR/metodologi time untuk lingkungan; menyoroti
& arsitektur data & pipeline.
RTGDC Framework ingestion & processing real-
28 | Liu et al. (2024) (geospatial Desain/implementasi | .. & p &
time untuk data geospasial.
streams)
. Evolusi stream . Ikhtisar 20 tahun sistem stream
Fragkoulis et al. . Survey literatur S
29 processing . processing: state mgmt, fault tolerance,
(2024) komprehensif .
systems elasticity, reconfig.
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No | Referensi (tahun) Fokus/Domain Desain (standar) Kontribusi Kunci
van Dongen & Van | Stream processing | Evaluasi/benchmarkin Benchmark komparatif Spark, Flink,
30 Storm, Katka Streams — throughput,
den Poel (2020) frameworks g 1
atency, resource.
Batini &' Data Quality (DQ) Framework dimensi kuahtgs dqta
31 | Scannapieco Buku/monograf (accuracy, completeness, timeliness,
fundamentals .
(2016) consistency).
Master Data MDM sebagai pilar BI: integrasi sumber
32 | Otto (2012) Management Konseptual data, harmonisasi entitas utama,
(MDM) governance.
Data governance . .
33 | Evenetal (2010) | & data quality Empiris (modeling) | Viodel tata kelola kualitas data berbasis
nilai (value-driven).
dalam BI
Ehrlinger et al. Data Quality Survey Survei komprehen_mf >600 tools DQ;
34 frameworks & . . taxonomy dimensi DQ (accuracy,
(2019) literatur/komprehensif L .
tools completeness, timeliness, consistency).
o . Tantangan DQ di data streaming
35 | Taleb et al. (2018) Data qpahty m Kgnsepmal/lmplement (velocity, veracity); strategi integrasi ke
streaming asi L g
pipeline BI real-time.
36 | Cai & Zhu (2015) | Big Data Quality | Review Empat dimensi BDA-DQ: big data value
chain, cleaning, governance, evaluation.
Adadi & Berrada _ . Kerangka metqde Explainable AI .
37 (2018) XAI overview Review (model-agnostic vs model-specific);
relevan untuk BI prediktif.
Guidotti et al. XAI methods . Taxonomy penjelasan mpdel black-box
38 Survey literatur (rule extraction, feature importance,
(2019) taxonomy
counterfactuals).
Lundbere & Lee SHAP untuk atribusi prediksi —
39 & SHAP values Metode/algoritmik meningkatkan trust BI real-time (mis.
(2017) o
dashboard risiko).
Doshi-Velez & Interpretability in i, Definisi & agenda riset interpretabilitas
40 Kim (2017) ML Position paper Al; penting untuk governance BI.
BI + Generative Model integrasi BI dengan GenAl untuk
41| Kurat (2024) Al Konseptual prediksi real-time & solusi etis.
Al-Momani et al. . Framework integrasi AI+BI untuk
42 (2025) AI-BI Framework | Empiris/konseptual meningkatkan kinerja perusahaan.
- Integrasi BI dengan Al untuk analitik
43 | Milinthapunya et | AI-BI untuk SLR + implementasi | prediktif kebutuhan infrastruktur
al. (2025) EdTech L o
pendidikan tinggi.
44 Salazar & Kunc BI & Al Literature Review Konvergensi Bpgme_ss Analytlcs & Al
(2025) convergence peta arah penelitian integrasi.
. GenAl sebagai pendorong business
45 | Singh et al. (2024) GenAl & Busu.less Konseptual model innovation dan strategi kompetitif
Model Innovation via BI
46 Sivarajah et al. Al-augmented BI Empiris (GovTech) Sﬁﬁﬁﬁiﬁﬁﬁﬁi gir?sl lzry;?s?:&
(2024) for Public Services P PUbL 1 P
efisiensi.
Chatterjee et al. Al-driven . o AI_dHV.eI.l BI.m.jcnlngkatkan keunggulan
47 . Empiris (kuantitatif) kompetitif; diuji pada perusahaan
(2023) analytics .
teknologi.
Integrasi Al dan BI dalam supply chain;
48 | Jeble et al. (2018) Al & Bl in SCM Empiris (kuantitatif) meningkatkan ketangkasan & kinerja
operasional.
Mariani & Borghi Bl + Al in . o Integra;l AI—empowered Bl untuk
49 (2022) Hosbitali Empiris (kuantitatif) prediksi permintaan & revenue
pitality management di sektor perhotelan.
. . . Model integratif yang menghubungkan
50 Ravichandran & GenAI-BMI di SLR + thematic GenAl dengan value chain dan BMI di
Bick (2025) sektor perbankan analysis gan valu

perbankan.
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Setelah dilakukan pemetaan awal melalui tabel hasil SLR, langkah selanjutnya adalah
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, perbedaan, dan persamaan di antara studi yang
telah dipilih. Analisis ini dilakukan melalui proses coding dan content analysis pada fokus,
desain, serta kontribusi masing-masing artikel. Dari proses tersebut, diperoleh taxonomy
riset yang memetakan literatur ke dalam lima domain utama: Bl Foundations, Big Data
Analytics, Data Governance & Quality, Real-Time & Stream Processing, dan BI-Al
Integration.

Pemetaan tersebut dituangkan ke dalam Tabel 2, yang menyajikan struktur taxonomy
riset berupa domain, sub-domain, artikel kunci representatif, serta kontribusi utama dari
masing-masing kelompok penelitian. Dengan demikian, tabel ini berfungsi sebagai
jembatan analitis antara hasil SLR (Tabel 1) dengan sintesis konseptual yang akan menjadi
dasar pembahasan lebih lanjut.

Tabel 2. Taxonomy Riset BI-AI (Domain, Sub-domain, Artikel Kunci, Kontribusi)

Domain Sub-domain Artikel Kunci Kontribusi Utama
BI Success & Popovit et al. (2012); Tik et Faktor keberhasilan BI, peran kapabilitas &
Value al. (2013); Tr.ieu (20 1’ 7 lingkungan keputusan; sintesis nilai BI dalam
’ ’ menciptakan value.
Business Chen et al. (2012); Wixom
Intelligence BI Adoption & & Wa tson. 201 0)'7Boiié & Roadmap adopsi BI, dampak organisasi, serta
(BI) Impact Dimovski (2019) ’ kaitan dengan ambidexterity inovasi.
Foundations
Self-Service BI | Alpar & Schulz (2016); Konsep self-service BI, empowerment user,
& Tools Morabito (2016) serta peran BI tools dalam transformasi digital.
BDAC. i, Gupta & George (2016); Instrumen & konstruksi BDAC, hubungan
(capabilities & Wamba et al. (2017); Akter BDAC dengan dynamic capabilities & kinerja
performance) & Wamba (2019) ’
Big Data BDAC & Akter et al. (2016); Mikalef . .
i | St |l Gu20; Pl | POAC it e mdune
(BDA) & Alignment (2019) ’
Capabilities
. . Manfaat strategis & transformasional adopsi big
g;ds(f(ptlon & ?:gggzoéjﬁ) lsggt’ al. (2020) data; risiko yang perlu dikelola, khususnya pada
pacop ’ UKM dan masa krisis.
ﬁ:;fre]ifgi (& Otto (2012); Even & MDM sebagai pilar BI, governance & value-
Gove r%l ance Shankaranarayanan (2010) driven data quality management.
Data DQ Batini & chnnap 1eco Framework dimensi kualitas data; taxonomy
Governance & | Fundamentals & | (2016); Ehrlinger et al. . .
Quality (DQ) | Frameworks (2019) alat ukur dan monitoring data quality.
DQ in Big Data | Cai & Zhu (2015); Taleb et Tantangan data quality di lingkungan big data
& Streamin al. (2018) ’ & streaming pipeline; strategi cleaning &
£ ’ governance.
Real-Time Sl:lalz:;()ezt la )1: ]()zgésigr)éziin;a Lambda & Kappa architectures; optimisasi
Real-Time & Architectures al (2023) ’ untuk IoT & real-time monitoring.
eal-Time .
Stream
Processing Frameworks & van Dongen & Van den Evaluasi komparatif platform stream
Benchmarkin Poel (2020); Fragkoulis et processing; evolusi sistem stream processing 20
& | al (2024) tahun terakhir.
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Domain Sub-domain Artikel Kunci Kontribusi Utama
. Luo et al. (2023); da Costa Algoritme regresi real-time, monitoring
Real-Time . . .
Applications et al. (2024); Liu et al. lingkungan, dan pengolahan data geospasial
pp (2024) streaming.
Slvaraja}h ctal. (2024);. Integrasi Al dalam BI di sektor publik,
Al-Augmented | Chatterjee et al. (2023); . . o
’ .. | teknologi, supply chain, dan hospitality;
BI Jeble et al. (2018); Mariani eningkatan efisiensi & keunggulan kompetitif.
& Borghi (2022) pening &8 petitit.
Explainable Al Ad?dl & Berrada (2018); Taxonomy XAI, metode interpretasi (SHAP,
Guidotti et al. (2019); .
(XAI) & Trust . counterfactuals), serta agenda riset untuk
in BI Lundberg & Lee (2017); transparansi Bl
BI-AI Doshi-Velez & Kim (2017) P :
Integration
Generative Al Kurat (2024); Al-Momani Konvergensi BI dengan Al/GenAl; framework
& BI et al. (2025); Milinthapunya | konseptual dan implementasi di sektor
Convergence (2025); Salazar (2024) pendidikan & organisasi.
gﬁ?ﬁis‘iLMo del Singh et al. (2024); GenAl sebagai pendorong inovasi model bisnis,
Innovation Ravichandran & Bick khususnya di sektor perbankan; model integratif
(BMI) (2025) GenAI-BI-BMI.

Hasil pemetaan melalui taxonomy riset memperlihatkan bahwa literatur mengenai
Business Intelligence (BI) telah mengalami pergeseran signifikan dalam kurun lima belas
tahun terakhir. Pada tahap awal, riset lebih banyak menekankan pada fondasi BI, mencakup
faktor kesuksesan, nilai yang dihasilkan, serta adopsi organisasi. Seiring berkembangnya
teknologi, fokus penelitian bergeser menuju kapabilitas Big Data Analytics (BDAC) dan
bagaimana organisasi dapat mengoptimalkannya untuk keunggulan kompetitif.

Selanjutnya, muncul domain Data Governance & Quality (DQ) yang menegaskan
bahwa keberhasilan Bl modern sangat dipengaruhi oleh kualitas data serta tata kelola master
data yang solid. Pada dekade terakhir, perhatian riset berkembang ke arah Real-Time &
Stream Processing, dengan isu utama kecepatan, skalabilitas, dan efisiensi pemrosesan data
berkecepatan tinggi. Tren terkini memperlihatkan konvergensi BI dengan Al/Generative Al
(GenAl), di mana integrasi ini dipandang sebagai katalis untuk transparansi (melalui XAI)
sekaligus pendorong inovasi model bisnis.

Secara keseluruhan, taxonomy ini menegaskan adanya lima klaster besar penelitian
yang membentuk lanskap Bl saat ini: foundations, big data analytics, governance & quality,
real-time processing, dan Al integration. Temuan ini memberikan gambaran jelas mengenai
evolusi konseptual dan metodologis, serta membuka jalan bagi diskusi mendalam terkait
kontribusi, kesenjangan, dan arah riset di masa depan.

Untuk memperkuat temuan ini, Gambar 2 menyajikan peta klaster (bubble chart) yang
menggambarkan lima domain utama beserta sub-domainnya. Visualisasi ini membantu
memperlihatkan hubungan antarklaster serta distribusi topik penelitian secara lebih intuitif,
sehingga pembaca dapat dengan cepat memahami struktur keseluruhan dari lanskap riset
BI-AL
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Gambar 2. Peta klaster domain dan sub-domain penelitian BI-AI hasil SLR

Dengan demikian, hasil ini tidak hanya menyajikan pemetaan literatur yang
sistematis, tetapi juga menegaskan bagaimana BI berevolusi menuju integrasi dengan Al
dan GenAl, yang akan dibahas lebih lanjut pada bagian pembahasan dibawah ini.

Hasil SLR menunjukkan adanya evolusi konseptual yang konsisten dalam penelitian
Business Intelligence (BI) selama lima belas tahun terakhir. Klaster pertama, BI
Foundations, menekankan pada faktor-faktor fundamental seperti kesuksesan
implementasi, penciptaan nilai, serta adopsi oleh organisasi. Studi dalam klaster ini banyak
menyoroti peran budaya organisasi, kapabilitas manajerial, dan kesiapan teknologi sebagai
landasan keberhasilan BI. Diskursus mengenai self-service BI juga menjadi sorotan penting,
di mana pengguna akhir memperoleh keleluasaan dalam eksplorasi data, namun
menimbulkan tantangan baru dalam pengendalian kualitas data dan tata kelola.

Klaster kedua, Big Data Analytics (BDA), memperlihatkan bagaimana BI
berkembang menuju pemanfaatan kapabilitas analitik skala besar. Penelitian di area ini
konsisten menegaskan bahwa Big Data Analytics Capabilities (BDAC) menjadi sumber
daya strategis yang berhubungan langsung dengan peningkatan kinerja organisasi. Konsep
ini kerap dibingkai dalam perspektif dynamic capabilities dan strategic alignment, sehingga
relevan tidak hanya dalam konteks korporasi besar, tetapi juga UMKM dan sektor publik.
Namun, terdapat kesenjangan riset dalam mengkaji risiko dan tantangan adopsi BDA,
terutama terkait kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur di negara berkembang.

Klaster ketiga, Data Governance & Quality (DQ), menunjukkan bahwa meskipun
teknologi analitik berkembang pesat, kualitas data dan tata kelola tetap menjadi fondasi
utama. Artikel-artikel dalam klaster ini menggarisbawahi pentingnya Master Data
Management (MDM), standar kualitas data, serta kerangka tata kelola data untuk menjamin
keandalan informasi. Tantangan baru muncul pada konteks big data dan streaming data, di
mana volume dan kecepatan data mempersulit penerapan prinsip-prinsip tata kelola
tradisional. Diskusi kritis dalam literatur menekankan perlunya model tata kelola yang lebih
adaptif dan berbasis nilai bisnis.
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Klaster keempat, Real-Time & Stream Processing, merefleksikan kebutuhan
organisasi modern untuk memperoleh insight secara cepat dan berkelanjutan. Kajian dalam
domain ini banyak mengadopsi arsitektur Lambda dan Kappa, serta melakukan
benchmarking atas platform seperti Apache Spark, Flink, Storm, dan Kafka Streams.
Aplikasi nyata dalam monitoring lingkungan, prediksi kesehatan, hingga analitik keuangan
menegaskan bahwa kecepatan, skalabilitas, dan efisiensi menjadi isu sentral. Meski
demikian, riset masih relatif terfragmentasi dalam menjembatani antara keunggulan teknis
dengan implikasi strategis pada level organisasi.

Klaster kelima, BI-AI Integration, merupakan ranah paling mutakhir. Penelitian di
bidang ini berfokus pada integrasi Bl dengan Artificial Intelligence (Al), baik dalam bentuk
Al-Augmented BI untuk mendukung pengambilan keputusan, maupun Explainable Al
(XAI) untuk meningkatkan transparansi dan kepercayaan pengguna. Sub-domain terbaru
menyoroti konvergensi Bl dengan Generative Al (GenAl), yang tidak hanya mengotomasi
analisis data, tetapi juga berpotensi mendorong inovasi model bisnis. Studi-studi terbaru
mengindikasikan bahwa BI-Al convergence akan mengubah peran BI dari sekadar alat
analisis menjadi mitra strategis dalam inovasi organisasi.

Secara keseluruhan, diskusi atas lima klaster ini menegaskan bahwa perkembangan
BI mengikuti pola evolusi bertahap: dari fondasi konseptual, menuju integrasi dengan big
data, penguatan governance, percepatan analitik real-time, hingga integrasi penuh dengan
Al/GenAl Kesenjangan riset (research gaps) dapat diidentifikasi pada tiga titik utama: (1)
keterbatasan studi empiris tentang adopsi BDA dan BI-AI di konteks negara berkembang,
(2) perlunya model tata kelola data adaptif untuk lingkungan big data dan streaming, dan
(3) eksplorasi lebih lanjut tentang dampak strategis integrasi GenAl terhadap keberlanjutan
organisasi. Temuan ini membuka peluang riset lanjutan yang tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga strategis dan multidisipliner.

Untuk melengkapi analisis hasil, Gambar 3 menyajikan peta konseptual yang
menggambarkan evolusi lima klaster penelitian Business Intelligence (BI). Evolusi ini
dimulai dari BI Foundations sebagai basis konseptual, dilanjutkan dengan Big Data
Analytics yang memperkuat kapabilitas analitik organisasi. Tahap berikutnya adalah Data
Governance & Quality, yang menegaskan pentingnya tata kelola dan kualitas data sebagai
pilar utama. Selanjutnya, perkembangan riset bergerak ke arah Real-Time & Stream
Processing, yang menekankan kecepatan dan skalabilitas pengolahan data. Puncaknya
adalah BI-AI Integration, yang merepresentasikan fase mutakhir integrasi BI dengan
Artificial Intelligence, termasuk Generative Al (GenAl). Diagram ini memperlihatkan
bagaimana penelitian Bl berkembang secara bertahap mengikuti kebutuhan organisasi dan
kemajuan teknologi.

Real-Time
& Stream
Processing

Data
Governance

& Quality

BI Big Data
Foundations Analytics

| BI-Al
Integration

Gambar 3. Peta konseptual evolusi klaster penelitian Business Intelligence-Al

Dengan adanya peta konseptual ini, pembaca dapat memahami alur evolusi riset BI
secara lebih visual dan terstruktur. Ilustrasi ini juga memperjelas posisi riset terkini yang
berfokus pada integrasi BI dengan Al dan GenAl, sekaligus menyoroti potensi arah
penelitian masa depan, terutama pada aspek transparansi, inovasi model bisnis, dan
keberlanjutan organisasi.
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KESIMPULAN

Studi Systematic Literature Review (SLR) ini berhasil mengidentifikasi dan
memetakan 50 artikel ilmiah terkait evolusi Business Intelligence (BI) dalam rentang 2010—
2025. Hasil analisis menghasilkan taxonomy riset dengan lima domain utama: BI
Foundations, Big Data Analytics, Data Governance & Quality, Real-Time & Stream
Processing, dan BI-Al Integration. Pemetaan ini menegaskan adanya pergeseran fokus
penelitian dari fondasi konseptual menuju integrasi dengan teknologi mutakhir, khususnya
Artificial Intelligence (Al) dan Generative Al (GenAl). Evolusi ini mencerminkan dinamika
kebutuhan organisasi sekaligus perkembangan pesat teknologi digital dalam mendukung
pengambilan keputusan.

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah penyediaan kerangka konseptual yang
komprehensif mengenai evolusi BI, yang dapat menjadi acuan bagi akademisi untuk
mengembangkan model konseptual baru. Taxonomy yang disusun juga membuka ruang
penelitian lintas-domain, seperti interaksi antara tata kelola data dengan integrasi Al, yang
hingga kini masih jarang dieksplorasi.

Implikasi praktis terletak pada rekomendasi bagi organisasi dan pelaku bisnis untuk
tidak hanya mengadopsi teknologi BI, tetapi juga memastikan kesiapan kapabilitas internal,
termasuk kualitas data, kompetensi sumber daya manusia, serta infrastruktur teknologi yang
adaptif. Integrasi BI dengan Al dan GenAl menuntut strategi yang seimbang antara
penciptaan nilai bisnis, kecepatan analisis real-time, dan transparansi hasil analitik yang
dapat dipercaya.

Implikasi regulasi/kebijakan menyoroti pentingnya peran regulator dalam
merumuskan standar tata kelola data, etika penggunaan Al, serta perlindungan privasi
dalam ekosistem BI yang semakin kompleks. Regulasi yang proaktif dan adaptif diperlukan
agar pemanfaatan BI-Al tidak hanya mendukung efisiensi organisasi, tetapi juga menjamin
keadilan, transparansi, dan keberlanjutan.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan literatur
dibatasi pada artikel terindeks 2010-2025, sehingga penelitian sebelum atau setelah periode
tersebut tidak tercakup. Kedua, fokus studi lebih banyak pada literatur akademik
dibandingkan praktik industri atau grey literature, sehingga ada potensi bias akademis.
Ketiga, taxonomy yang dihasilkan bersifat tematik sehingga belum menangkap sepenuhnya
dinamika lintas-domain yang kompleks di lapangan.

Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan dengan
mengintegrasikan grey literature atau studi kasus industri, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih aplikatif. Selain itu, uji empiris terhadap model integrasi BI-AI dalam
konteks negara berkembang perlu dilakukan, mengingat adanya faktor budaya,
infrastruktur, dan regulasi yang berbeda dari negara maju. Riset mendatang juga dapat
menekankan aspek keberlanjutan dan etika penggunaan GenAl, yang semakin relevan
dalam lanskap teknologi dan bisnis modern.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi strategis yang menyeluruh:
bagi akademisi, taxonomy yang dihasilkan memperkaya literatur BI dengan kerangka
konseptual yang dapat dijadikan basis pengembangan teori lintas-domain; bagi praktisi,
hasil penelitian ini menawarkan panduan praktis untuk mengoptimalkan pemanfaatan BI,
Big Data, dan Al dalam meningkatkan kinerja serta inovasi bisnis; dan bagi regulator,
temuan ini menegaskan perlunya kebijakan yang adaptif, etis, dan berorientasi pada
keberlanjutan dalam mengawal transformasi digital. Integrasi ketiga perspektif ini
menempatkan penelitian ini tidak hanya sebagai kontribusi akademik, tetapi juga sebagai
rujukan nyata bagi dunia usaha dan pembuat kebijakan dalam menghadapi tantangan era
data dan Al yang semakin kompleks.
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